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Abstract: This research endeavors to examine and
evaluate the methods in which Labuhanbatu's small
and medium-sized enterprises utilize accounting
data, accounting for variables including business
age, educational attainment, and accounting
proficiency. The research population was 432
inhabitants of UKM's locale, Labuhanbatu. The
sample size consisted 81 people, the sampling
technique used the Slovin equation. In order to
collect data, 81 Google Forms were sent to small and
medium-sized organizations. Multiple regression
analysis SPSS 20 were used for data analysis. The
study's conclusions show that business age,
educational achievement, accounting knowledge all
have an impact on how accounting information.
Accounting knowledge can impact how accounting
information is used. However, the utilization
accounting information.
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PENDAHULUAN
Usaha kecil menengah (UKM) adalah sektor ekonomi yang memegang peran penting pada
pembangunan ekonomi negara-negara maju. Peran penting UKM sebagaimana disebutkan di atas,
tidak hanya memperluas peluang usaha, namun juga menghasilkan keuntungan dengan
memperluas lapangan kerja yang dibutuhkan masyarakat untuk memenuhi kebutuhan
hidup.UKM juga bisa memberi kontribusi positif secara makro dan mikro, misalnya dengan
menyerap tenaga kerja dan meningkatkan investasi. Dari itu, UKM telah menjadi elemen penting
dalam pembangunan perekonomian Indonesia.

Fenomena yang terjadi saat ini adalah mayoritas usaha kecil dan menengah tidak
mencatat informasi keuangannya. Bahkan usaha kecil yang bisa membuat catatan cenderung
mengalami kesulitan dalam mencatatnya. Bahkan ketika kita melihat pertumbuhan usaha kecil,
mereka masih menghadapi tantangan yang sama. Hal ini disebabkan karena usaha kecil dan
menengah kekurangan informasi baik secara internal dan eksternal. Sistem informasi akuntansi
ialah suatu sistem informasi yang diperlukan pada pengelolaan bisnis. Kurangnya pengetahuan
akuntansi dapat menjadi penyebab utama munculnya masalah bagi usaha kecil menengah dan
menghambat pertumbuhan usaha.

Dalam upaya untuk menghindari kegagalan usaha, usaha kecil menengah menggunakan
informasi akuntansi. Selain itu, data akuntansi bisa memberikan dan menghasilkan data
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signifikan yang membantu menilai apakah kinerja memenuhi harapan. Lebih khusus lagi,
penggunaan informasi akuntansi di usaha kecil menengah bisa dikatakan mendukung
perencanaan, manajemen, pengambilan keputusan, dan penilaian hasil bisnis (Fithoriah &
Pranaditya, 2019).

Hal-hal yang menjadi penyebab pengaruh pemakaian penggunaan informasi akuntansi di
penelitian ini yaitu tingkat pendidikan, umur usaha, dan pengetahuan akuntansi.

UKM dengan tingkat pendidikan lebih rendah umumnya kurang pandai menyusun dan
memakai informasi akuntansi dengan benar dibanding UKM tingkat pendidikan tinggi. Faktanya,
keterampilan akuntansi diperoleh di tingkat perguruan tinggi. Tetapi kenyataannya, banyak usaha
kecil menengah yang tingkat pendidikannya rendah (misalnya lulusan SD, SMP, dan SMA) dan
pengetahuannya terbatas, sehingga wajar jika efektivitas dan efisiensi pengambilan keputusan
tidak terlalu berpengaruh rendah. Menurut (Hendrawati, 2017), Rendahnya tingkat pendidikan
pengusaha mempengaruhi pemahamannya dalam mengambil keputusan. Makin tinggi pendidikan
maka makin baik pula pengetahuan manajer tentang pemakaian informasi akuntansi.

Selanjutnya yang dapat memengaruhi penggunaan informasi akuntansi ialah umur
perusahaan. Ketika melihat bisnis yang dijalankan, dapat melihat berapa umurnya dan sudah
berapa lama berdiri. Kebutuhan akan informasi akuntansi sangatlah penting. Semakin lama
wirausahawan bertahan dalam bisnis, semakin banyak juga informasi akuntansi yang mereka
butuhkan sebagai pengelola keuangan, mengambil keputusan, dan bisa bertahan di lingkungan
bisnis yang selalu berubah.

Faktor akhir yang berpengaruh pada penggunaan informasi akuntansi yaitu pengetahuan
akuntansi. Pengetahuan akuntansi sangat penting bagi pengusaha untuk menjalankan usahanya.
Menurut (Hudha, 2017), pengetahuan akuntansi pemilik usaha kecil memberikan banyak
keuntungan ketika menggunakan informasi akuntansi. Kurangnya pengetahuan akuntansi
menyebabkan kegagalan bisnis dan sangat menyulitkan pemangku kepentingan bisnis untuk
memutuskan kursus apa yang akan diambil.

LANDASAN TEORI
1. Usaha Kecil Menengah (UKM)

Usaha kecil menengah berperan penting dalam pertumbuhan ekonomi masa depan dan
bisa membuat nilai tambah yang lebih tinggi bagi perekonomian nasional.
A.ciri-ciri usaha kecil yaitu:
1) Mempunyai kekayaan bersih di atas Rp.50.000.000 sampai Rp.500.000.000 kecuali tanah
bangunan.
2) Penghasilan penjualan tiap tahun melebihi Rp.300.000.000 maksimum Rp.2.500.000.000.
B. Ciri-ciri usaha menengah:
1) Mempunyai kekayaan bersih lebih Rp.500.000.000 hingga Rp10.000.000.000.
2) Penghasilan penjualan tahunan melebihi Rp.2.500.000.000 batas Rp.50.000.000.000.
2. Penggunaan Informasi Akuntansi

Mitchell, et al, 2000 dalam (Hudha, 2017) menjelaskan bagi usaha kecil menengah,
informasi akuntansi merupakan elemen penting dalam pengelolaan operasional yang dilakukan
dan diperlukan untuk perumusan berbagai keputusan untuk menyelesaikan masalah seperti biaya,
pengeluaran, arus kas, dll. Dengan informasi terkait ini akan dieksekusi untuk mendukung
kontrol dan pemantauan.
3. Tingkat Pendidikan

Menurut (Purba & Khadijah, 2020) dalam (Prayoga et al., 2021), jenjang pendidikan yang
dimiliki pelaku UKM meliputi SD, SMP, SMA, D3, dan Sarjana. Jenjang pendidikan yang
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dimiliki seorang wirausahawan memungkinkannya memperoleh ilmu dan meningkatkan kualitas
usahanya.
4. Umur Usaha

Umur suatu perusahaan mengacu pada umur atau periode di mana perusahaan itu
didirikan dan dioperasikan (Handayani, 2011). Pengusaha yang sudah lama menjalankan bisnis
sudah belajar banyak dari pengalamannya dan dapat menyadari pentingnya penerapan informasi
akuntansi pada bisnisnya.
5. Pengetahuan Akuntansi

Ketepatan data yang digunakan untuk mendokumentasikan, mengumpulkan, dan
menyusun peristiwa ekonomi sebagai pengambilan keputusan dikenal sebagai pengetahuan
akuntansi. Pengetahuan akuntansi, menurut Fithoriah dan Pranaditya (2019), adalah pengetahuan
tentang sistem informasi yang bisa membuat laporan keuangan untuk pemangku kepentingan
tentang operasi dan status keuangan organisasi.
6. Penelitian Terdahulu

Penelitian Ade Julia(2016) tentang pengaruh pelatihan akuntansi, umur usaha, omset,
ukuran perusahaan, dan pencapaian pendidikan dengan penggunaan informasi akuntansi di usaha
kecil menengah. Temuan menjelaskan jika pemanfaatan informasi akuntansi dipengaruhi dengan
signifikan dari berbagai tingkat pendidikan dan pelatihan akuntansi oleh UKM, sementara
variabel umur perusahaan, omset usaha, dan ukuran perusahaan tidak memberikan pengaruh
signifikan terhadap UKM.

(Mubarokah & Srimindarti, 2022) tentang Pengaruh tingkat pendidikan, ukuran
perusahaan dan pengalaman bisnis dengan penggunaan informasi akuntansi. Hasil riset
menunjukkan jika tingkat pendidikan, ukuran perusahaan dan pengalaman bisnis ada pengaruh
positif signifikan dengan penggunaan informasi akuntansi.

Fithoriah &Pranaditya (2019) tentang Pengaruh tingkat pendidikan, pengetahuan
akuntansi, pengalaman bisnis dan ukuran perusahaan dengan penggunaan informasi akuntansi di
usaha kecil dan menengah. Hasil penelitian menjelaskan jika tingkat pendidikan dan ukuran
perusahaan tidak adapengaruh signifikan dengan penggunaan informasi akuntansi, sedangkan
pengetahuan akuntansi dan pengalaman bisnis adapengaruh signifikan dengan penggunaan
informasi akuntansi.

Mardiani(2019)Penggunaan informasi akuntansi di Kecamatan Marpoyan Damai
dipengaruhi beberapa faktor seperti tingkat pendidikan, pengetahuan akuntansi, umur usaha,
operasional usaha kecil dan menengah. Temuan ini menunjukkan meskipun keahlian akuntansi
dan pengalaman bisnis mempunyai dampak besar dengan penggunaan informasi akuntansi,
pencapaian pendidikan dan ukuran organisasi tidak mempunyai pengaruh yang nyata.

(Listifa & Agus, 2021)tentangAnalisis hal yang Memengaruhi Cara Usaha Mikro, Kecil
Menengah Memakai Informasi Akuntansi. Temuan tersebut memperjelas bagaimana penggunaan
informasi akuntansi dipengaruhiukuran bisnis, pelatihan akuntansi, umur usaha, tingkat
pendidikan, dan pemahaman akuntansi. Sebaliknya, volume penjualan tidak ada pengaruh pada
bagaimana data akuntansi digunakan.
7. Hipotesis Penelitian
Berdasarkan penjelasan di atas, peneliti akan mempelajari pengaruh tingkat pendidikan, umur
usaha dan pengetahuan akuntansi terhadap penggunaan informasi akuntansi UKM. Oleh itu
hipotesis nya ialah:
H1: Tingkat pendidikan mempunyai pengaruh positif dan signifikan terhadap penggunaan
informasi akuntansi pada UKM.
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H2: Umur usaha ada pengaruh positif dan signifikan terhadap penggunaan informasi akuntansi
pada UKM.
H3: Pengetahuan akuntansi ada pengaruh positif dan signifikan terhadap penggunaan informasi
akuntansi UKM.
H4: Tingkat pendidikan, umur usaha, dan pengetahuan akuntansi ada signifikansi terhadap
penggunaan informasi akuntansi UKM.

METODE PENELITIAN
Penelitian ini memakai metodelogi deskriptif jenis kuantitatif (format numerik) yang

divalidasi memakai SPSS untuk memverifikasi hubungan sebab akibat yang mempengaruhi
variabel berdasarkan uji hipotesis. Penelitian dilakukan di Kabupaten Labuhan Batu. Populasi
penelitian menggunakan data Usaha Kecil Menengah (UKM) Labuhan Batu tahun 2023 sebanyak
432 usaha kecil menengah. Data dipenelitian ini data primer. Metode pengumpulan data nya
membagikan kuesioner bentuk Google form, disertai petunjuk, dan dikirimkan langsung ke usaha
kecil menengah di Kota Labuan Batu. Sampel diambil secara acak digunakan rumus Slovin yaitu:

Keterangan :
n = total sampel
N = total populasi
e = margin error 10%
ukuran sampel di penelitian ini, yaitu :
n = 432

1 + 432(0,1)2
n = 81,20 digenapkan jadi 81 responden

Penggunaan informasi akuntansi (Y) menjadi variabel dependen di penelitian ini, dan
faktor independennya meliputi pengetahuan akuntansi (X3), umur usaha (X2), dan tingkat
pendidikan (X1). Indikator yang dipakai dalam mempelajari variabel informasi akuntansi sejalan
dengan yang ditemukan oleh Holmes dan Nicholls (1988) antara lain informasi hukum, informasi
laporan keuangan, dan informasi tambahan. Lima item pernyataan digunakan untuk mengukur
variabel ini. Sangat tidak setuju = 1, tidak setuju = 2, ragu-ragu = 3, setuju = 4, dan sangat setuju
= 5. merupakan nilai pada setiap pertanyaan.

Indikator yang digunakan di variabel tingkat pendidikan didasarkan pada pendidikan
terakhir pemilik usaha.Skala ukuran yang dipakai pada penelitian memakai skala ordinal. Jenjang
pendidikan dinilai dengan menggunakan bobot: SD (1), SMP(2), SMA (3), diploma (4), dan
sarjana (5). Tingkat pendidikan diukur dari pendidikan terendah hingga tertinggi. Dalam
penelitian ini penulis menghitung variabel umur perusahaan berdasar tanggal berdiri usaha.

Umur usaha dikelompokkan dari umur usaha minimum sampai maksimum, dan setiap
kelompok umur diberi bobot sebagai berikut: 1-5 tahun (bobot 1), 6-10 tahun (bobot 2), 11-15
tahun (bobot 3), 16-20 tahun (bobot 4) dan >20 tahun (bobot 5). Hal ini berkisar dari umur usaha
terendah hingga tertinggi. Pengetahuan akuntansi merupakan pemahaman tentang akurasi
informasi yang digunakan untuk mencatat dan merangkum kejadian ekonomi sebagai tujuan
diambil keputusan. Pengetahuan akuntansi memakai indikator tentang pengetahuan deklaratif
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juga pengetahuan struktural. Variabel diukur dengan menggunakan 5 jenis pernyataan. Masing-
masing mempunyai nilai: sangat tidak setuju = 1, tidak setuju = 2, ragu-ragu = 3, setuju =4 dan
sangat setuju = 5.

Setelah menerima data, penelitian diuji melaluianalisis validitas dan reliabilitas. Untuk
memastikan keefektifan suatu instrumen, dibuat uji validitas. Uji reliabilitas dipakai agar
mengakui keandalan kuesioner setelah verifikasi data. Jika kuesioner menghasilkan temuan yang
sesuai, maka kuesioner itu dianggap bisa diandalkan (Sugiyono, 2016). Uji asumsi klasik seperti
uji heteroskedastisitas, multikolinearitas, dan normalitas digunakan untuk menilai data penelitian.
Setelah pengujian hipotesis klasik, dilakukan sejumlah analisis regresi linier dan uji hipotesis,
seperti uji T parsial, uji F simultan, dan uji keputusan (R2).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Uji Validitas

Analisis korelasi Pearson dapat dipakai untuk menguji reliabilitas data penelitian di
tingkat signifikan 0.05 ujidilakukan dengan dibandingkan nilai Rhitung dan Rtabel. Bisa dibilang
valid bila Rhitung > Rtabel dan sebaliknya bila Rhitung<Rtabel Hasilnya tidak valid.

Tabel 1. Hasil Uji Validitas
Variabel N Total Korelasi Keterangan

Pengetahuan Akuntansi 1 81 0,840 Valid
Pengetahuan Akuntansi 2 81 0,775 Valid
Pengetahuan Akuntansi 3 81 0,783 Valid
Pengetahuan Akuntansi 4 81 0,831 Valid
Pengetahuan Akuntansi 5 81 0,799 Valid
Penggunaan Informasi Akuntansi 1 81 0,801 Valid
Penggunaan Informasi Akuntansi 2 81 0,878 Valid
Penggunaan Informasi Akuntansi 3 81 0,795 Valid
Penggunaan Informasi Akuntansi 4 81 0,798 Valid
Penggunaan Informasi Akuntansi 5 81 0,761 Valid

Sumber: SPSS 20
Dari data di Tabel 1 bisadijelaskan jika nilai R hitung setiap jenis pertanyan lebih besar

dibanding dengan Rtabel yaitu 0.2185.dari itu, bisa disimpulkan jika pengetahuan tentang
instrumen variabel dan penggunaan akuntansi menunjukkan bahwa informasi akuntansi valid.
Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas dipakai untuk memverifikasi tanggapan responden terhadap pernyataan
yang dibagikan konsisten. Jika koefisien alfa Cronbach > 0.60, instrumen itu dianggap reliabel.

Tabel 2. Hasil Uji Reliabilitas
Variabel Cronbach Alpha Keterangan
PA 861 Reliabel
PIA 864 Reliabel

Sumber: SPSS 20
Dari hasil uji reliabilitas di tabel 2, nilai pengetahuan akuntansi dan penggunaan informasi

akuntansi ada nilai > 0.60. Maka dari itu, hasil data kuesioner memiliki tingkatan reliabilitas yang
baik dan hasil data dapat diandalkan.

Uji Statistik Deskriptif
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Penjelasan variabel di penelitian ini adalah Misalnya tabel statistik deskriptif dipakai
untuk menampilkan mean, maksimum, minimum dan standar deviasi tingkat pendidikan (X1),
umur usaha (X2), pengetahuan akuntansi (X3), penggunaan informasi akuntansi (Y).

Tabel 3. Hasil Uji Deskriptif
N Minimum Maximum Mean Std.

Deviation
Tingkat Pendidikan (X1) 81 3 5 3.65 0.938
Umur Usaha (X2) 81 1 5 2.11 1.396
Pengetahuan Akuntansi (X3) 81 8 25 20.54 3.279
Penggunaan Informasi Akuntansi (Y) 81 8 25 20.68 3.402
Valid N 81

Sumber: SPSS 20
Di tabel 3 pada tingkat pendidikan (X1) memiliki mean 3.65 dan standar deviasi 0.938.

Umur usaha (X2) mempunyai mean 2.11 dan standar deviasi 1.396. Pengetahuan akuntansi (X3)
memiliki mean 20.54 dengan standar deviasi 3.279, dan penggunaan informasi akuntansi (Y)
mempunyai mean 20.68 dan standar deviasi 3.402.
Uji Asumsi Klasik
Uji Normalitas
Memeriksa apakah data normal jadi dilakukan uji normalitas. Uji normalitas data survei
menggunakan P-plot klasik. Jika data dalam suatu grafik mengikuti pola diagonal, maka data
yang dihasilkan dianggap berdistribusi normal.

Gambar 2. Grafik Pengujian Normalitas Data
Sumber: SPSS 20

Gambar 2 menunjukkan bahwa data didistribusikan sepanjang garis diagonal. Oleh karena
itu, data di penelitian ini terdistribusi normal dan model regresi mencukupi uji normalitas.

Tabel 4. Hasil Uji Normalitas
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized Residual
N 81
Kolmogorov-Smirnov Z 900
Asymp. Sig. (2-tailed) 393

Sumber: SPSS 20
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Di Tabel 4 bisa dilihat Kolmogorov-Smirnov menunjukkan Asymp.Sig (2-tailed)393.
berarti data tersebut mempunyai Asymp.Sig (2-tailed) > 0.05 atau 393 > 0.05. jadi bisa dikatakan
data yang dipakainormal dan memenuhi syarat.
Uji Multikolinearitas
Suatu penelitian dikatakan bebas multikolinearitas apabila toleransi > 0.10 VIF < 10.

Tabel 5. Hasil Uji Multikolinearitas
Model Collinearity Statistics

Tolerance VIF

1

(Constant)
Tingkat Pendidikan (X1) 962 1.040
Umur Usaha (X2) 992 1.008
Pengetahuan Akuntansi (X3) 967 1.034

Sumber: SPSS 20
Di tabel 5 bisa dijelaskan jika Tingkat pendidikan (X1) ada Tolerance 962 > 0.10 VIF

1.040 < 10, Umur usaha(X2) mempunyai Tolerance 992 > 0.10 VIF 1.008 < 10 Pengetahuan
akuntansi (X3) mempunyai Tolerance 967 > 0.10 VIF 1.034 < 10, Ketiga variabel itu
mempunyai Tolerance > 0.10 nilai VIF <10, di penelitian ini semua variabel tersebut dinyatakan
bebas multikolinearitas.
Uji Heteroskedastisitas

Dengan memakai uji Glejser maka dilakukan uji heteroskedastisitas. Heteroskedastisitas
dapat dikatakan tidak ada dalam model regresi jika nilai signifikansinya > 0.05.

Tabel 6. Hasil Uji Heteroskedastisitas (Glejser)
Model T Sig.

1

(Constant) -025 980
Tingkat Pendidikan (X1) 020 984
Umur Usaha (X2) 155 877
Pengetahuan Akuntansi (X3) -026 979

Sumber: SPSS 20
Berdasarkan data di tabel 6 telah diketahui Variabel independen tingkat pendidikan, umur

usaha dan pengetahuan akuntansi mempunyai nilai signifikansi > nilai alpha 0.05, sehingga bisa
disimpulkan jika data lolos uji heteroskedastisitas.
Analisis Regresi Linier Berganda

Data responden yang diterima akan diproses memakai SPSS 20, dan persamaan regresi
linier berganda yang jadi model penelitian yaitu:

Tabel 7. Hasil Analisis Regresi Linier Berganda
Model Unstandardized

Coefficients
Standardized
Coefficients

T Sig.

B Std. Error Beta

1

(Constant) 3.784 1.566 2.417 018
Tingkat Pendidikan (X1) -0.391 236 -108 -1.658 101
Umur Usaha (X2) 0.216 156 088 1.381 171
Pengetahuan Akuntansi (X3) 0.870 067 839 12.925 000

a. Dependent Variable: Penggunaan Informasi Akuntansi
Sumber: SPSS 20
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Tabel 7 diatas persamaan regresi di penelitian ini:
Y= 3,784– 0,391X1 + 0,216X2 + 0,870X3 + e

1. Nilai konstanta 3.784, yang berartijika tingkat pendidikan, umur usaha, dan pengetahuan
akuntansi dianggap tidak ada, jadi nilai variabel dependen yaitu penggunaan informasi
akuntansi UKM Labuhanbatu adalah sebesar konstanta yaitu 3.784 satuan.

2. Nilai koefisien tingkat pendidikan -0.391 dankoefisien regresi negatif. Hal ini menjelaskan
jika ada pengaruh searah tingkat pendidikan dan penggunaan informasi akuntansi pada
UKM Labuhanbatu. Seiring dengan meningkatnya tingkat pendidikan maka penggunaan
informasi akuntansi UKM Labuhanbatu turun hingga -0.391, dan penggunaan informasi
akuntansi UKM Labuhanbatu meningkat sampai -0.391 satuan seiring dengan menurunnya
tingkat pendidikan.

3. Nilai koefisien umur usaha 0.216 artinya umur usaha ada pengaruh positif terhadap
penggunaan informasi akuntansi UKM Labuhanbatu. Ketika umur usaha bertambah satuan
maka pemanfaatan informasi akuntansi pada UKM di Labuhanbatu meningkat sampai
0.216.

4. Nilai koefisien pengetahuan akutansi 0.870 artinya pengetahuan akutansi ada pengaruh
positif terhadap penggunaan informasi akuntansi oleh UKM Labuhanbatu Apabila
pengetahuan akuntansi bertambah satu satuan penggunaan informasi akuntansi oleh UKM
Labuhanbatu akan naik 0.870.

Hasil Uji Hipotesis
Uji Koefisien Determinan (R2)

Uji koefisien determinmemperhitungkan perubahan variabel dependen. Koefisien
determinasinya bervariasi (Ghozali, 2016).

Tabel 8. Hasil Uji Determinan
Model Summary

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the
Estimate

1 0.829a 0.686 0.674 1.941
a. Predictors: (Constant), Pengetahuan Akuntansi, Umur Usaha, Tingkat Pendidikan

Sumber: SPSS 20
Dilihat di tabel 8 terdapat nilai Adjusted R-Square 0.674 artinya bahwa 67.4%

penggunaan informasi akuntansi UKM di Labuhanbatu bisa dijelaskan dengan tingkat pendidikan,
umur usaha, dan pengetahuan akuntansi, sedangkan sisanya 32.6% ada pengaruh dari variabel
lain yang tidak ada dipersamaan regresi ini.

Uji F
Uji F dipakai menilai signifikansi relatif umur usaha, pengetahuan akuntansi, dan tingkat

pendidikan dalam kaitannya dengan penggunaan data akuntansi usaha kecil menengah
Labuhanbatu. Variabel tingkat pendidikan, umur usaha, dan pengetahuan akuntansi ada pengaruh
signifikan terhadap penggunaan informasi akuntansi usaha kecil menengah Labuhanbatu.
Ambang batas probabilitas penelitian ditetapkan 0.05, dan nilai signifikannya < 0.05.
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Tabel 9. Hasil Uji F
ANOVAa

Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig.

1
Regression 635.454 3 211.818 56.202 0.000b
Residual 290.200 77 3.769
Total 925.654 80

a. Dependent Variable: Penggunaan Informasi Akuntansi
b. Predictors: (Constant), Pengetahuan Akuntansi, Umur Usaha, Tingkat Pendidikan

Sumber: SPSS 20
Dari tabel 9 diatas diperoleh Fhitung 56.202 dan signifikansinya 0.000. Signifikan 0.000 <

0.05, Fhitung 56.202 > FTabel 2.72. itu menunjukkan jika beberapa faktor, termasuk
pengetahuan akuntansi, umur usaha, dan tingkat pendidikan, secara bersamaan mempengaruhi
bagaimana UKM di Labuhanbatu menggunakan informasi akuntansi.

Uji T
Pengaruh tiap variabel independen seluruhnya atau sebagian variabel dependen

ditampilkan dengan menggunakan uji t. Variabel tersebut dianggap mempunyai pengaruh
signifikan dan hipotesis diterima jika Thitung < 0.05 Ttabel.

Tabel 10. Hasil Uji T
Coefficientsa

Model Unstandardized
Coefficients

Standardized
Coefficients

T Sig.

B Std. Error Beta

1

(Constant) 3.784 1.566 2.417 0.018
Tingkat Pendidikan (X1) -0.391 0.236 -0.108 -1.658 0.101
Umur Usaha (X2) 0.216 0.156 0.088 1.381 0.171
Pengetahuan Akuntansi (X3) 0.870 0.067 0.839 12.925 0.000

a. Dependent Variable: Penggunaan Informasi Akuntansi
Sumber: SPSS 20
Tabel 10 menunjukkan hasil uji parsial :
1. Dari hasil uji t (parsial) diketahui nilai signifikan tingkat pendidikan (X1) 0.101 > 0.05. hal ini

terlihat dari hasil bandingan angka Thitung dengan Ttabel. Terlihat nilai Thitung sebesar -
1.658 dan nilai Ttabel 1.994. Dari hasil itu diketahui jika angka Thitung< T Tabel adalah -
1.658 < 1.944. bisa disimpulkan H01 diterima atau Ha1 ditolak. berarti tingkat pendidikan (X1)
tidak ada pengaruh positif secara parsial terhadap penggunaan informasi akuntansi UKM
Labuhanbatu (Y).

2. uji t (parsial) menunjukkan nilai signifikansi umur perusahaan (X2) 0.171 > 0.05. Selanjutnya
bila dibanding antara Thitung dan Ttabel, diperoleh nilai Thitung1.381 dan nilai Ttabel 1.994.
Hasil tersebut menunjukkan angka Thitung < Ttabel 1.381 < 1.994 jadi kesimpulannya H02
diterima dan Ha2 ditolak. berarti umur perusahaan (X2) tidak ada pengaruh secara parsial
terhadap penggunaan informasi akuntansi UKM Labuhanbatu (Y).

3. dariuji t (parsial) nilai signifikan pengetahuan akuntansi (X3) 0.000 < 0.05 dan t tabel 12.925 >
1.994 sehingga bisa disimpulkan H03 diterima atau Ha3 ditolak. berarti pengetahuan
akuntansi berbeda (X3) terdapat pengaruh parsial terhadap penggunaan informasi akuntansi (Y)
UKM Labuhanbatu.
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Dari hasil uji bisa disimpulkan jika variabel independen adalah tingkat pendidikan (X1) dan
umur usaha (X2). Masing-masing tidak ada pengaruh secara parsial terhadap variabel dependen
pemanfaatan informasi akuntansi usaha kecil menengah Labuhanbatu (Y). Sementara variabel
pengetahuan akuntansi (X3) ada pengaruh secara parsial dengan variabel dependen penggunaan
informasi akuntansi UKM di Labuhanbatu (Y).

Pembahasan
Pengaruh Tingkat Pendidikan Terhadap Penggunaan Informasi Akuntansi Pada UKM di
Labuhanbatu.

Dari hasil uji t (parsial) di Tabel 10 bisa dipastikan jika H01 diterima dan Ha1 ditolak.
Berarti tingkat pendidikan (X1) secara parsial tidak ada pengaruh positif signifikan terhadap
penggunaan Informasi Akuntansi Usaha Kecil Menengah Labuhanbatu (Y). Walaupun hasil
penelitian ini berbeda dengan hasil penelitian sebelumnya (Ade Julia, 2016), tapi penelitian ini
searah dengan penelitian (Mubarokah & Srimindarti, 2022). Jenjang pendidikan paling tinggi di
penelitian ini adalah sekolah menengah dengan jumlah mahasiswa UKM yang belajar sebanyak
54 orang. Oleh karena itu, karena kurangnya pengetahuan akuntansi yang memadai atau
kurangnya pendidikan tinggi, manajer usaha kecil menengah tidak memakai informasi akuntansi
di kegiatan usahanya karna percaya jika informasi akuntansi tidak terlalu penting untuk tujuan
manajemen.

Pengaruh Umur Usaha Terhadap Penggunaan Informasi Akuntansi Pada UKM di
Labuhanbatu.

Dari uji t (parsial) di tabel 10 bisa disimpulkan H02 diterima atau Ha2 ditolak. berarti
umur usaha (X2) ada pengaruh positif secara parsial dengan penggunaan informasi akuntansi
usaha kecil menengah Labuhanbatu (Y). Penelitian ini membenarkan penelitian sebelumnya,
termasuk penelitian (Mardiani, 2019). Usia maksimal perusahaan yang diperiksa adalah antara 1
dan 5 tahun, yaitu 37 perusahaan kecil dan menengah. Pemilik usaha kecil yang telah
menjalankan bisnisnya selama satu sampai lima tahun tidak menggunakan informasi akuntansi
untuk menyiapkan laporan keuangan karena usahanya masih muda dan kecil. Oleh karena itu,
pemilik usaha yakin bahwa informasi akuntansi tidak diperlukan. Menggunakan informasi
akuntansi sepertinya membuang-buang waktu dan uang.

Pengaruh Pengetahuan Akuntansi Terhadap Penggunaan Informasi Akuntansi Pada UKM
di Labuhanbatu.

Dari uji T (parsial) di Tabel 10 bisa disimpulkan bahwa masing-masing H03 ditolak dan
Ha3 diterima.berartipengetahuan akuntansi (X3) secara parsial ada pengaruh positif dan
signifikan dengan penggunaan informasi akuntansi usaha kecil menengah Labuhanbatu (Y). Hasil
penelitian ini sama dengan penelitian (Fithoriah & Pranaditya, 2019), (Mardiani, 2019).
Pengetahuan akuntansi memberi dampak positif terhadap penggunaan informasi akuntansi.
Beberaparesponden tau bahwa akuntansi adalah proses merangkum peristiwa-peristiwa yang ada
di kegiatan bisnis. Proses pengenalan dan pembelajaran akuntansi memperluas pengetahuan
akuntansi pemegang usaha kecil. Dengan memperluas pengetahuan akuntansi para pengusaha
kecil dan menengah, mereka dapat dengan cepat mempraktikkannya, dan usaha kecil menengah
akan tumbuh dan berkembang.

PengaruhTingkat Pendidikan, Umur Usaha, dan Pengetahuan Akuntansi Terhadap
Penggunaan Informasi Akuntansi Pada UKM di Labuhanbatu.
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Dari hasil uji f (simultan) di Tabel 9 bisa disimpulkan jika H04 ditolak dan Ha4
diterima.Hal ini dikarenakan variabel tingkat pendidikan (X1), umur usaha (X2), pengetahuan
akuntansi (X3) ada pengaruh terhadap penggunaan informasi akuntansi oleh UKM Labuhanbatu
(Y). Penelitian menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang bersamaan dengan penggunaan
informasi akuntansi. Artinya UKM Labuhanbatu memiliki tingkat pendidikan yang cukup tinggi,
sudah menjalankan bisnis bertahun-tahun, dan memiliki pengetahuan akuntansi yang cukup untuk
mengelola informasi akuntansi dengan lebih baik. Hal ini di kuatkan dari hasil penelitian
sebelumnya (Mardiani, 2019) yang menyatakan jika tingkat pendidikan (X₁), pengetahuan
akuntansi (X₂), umur usaha (X₃) dan ukuran perusahaan (X₄) adalah penting.

KESIMPULAN
1. Dari hasil uji parsial (uji t), bisa disimpulkan jika tingkat pendidikan secara parsial tidak

ada pengaruh positif signifikansi terhadap penggunaan informasi akuntansi UKM di
Labuhanbatu. Dikarenakan, pada tingkat pendidikan SMA/Sederajat masih kurang dalam
mempelajari ilmu akuntansi.

2. Dari hasil dan pembahasan uji parsial (uji t), bisa disimpulkan bahwa umur usaha secara
parsial tidak ada pengaruh positif dan tidak signifikansi terhadap penggunaan informasi
akuntansi UKM di Labuhanbatu. Dikarenakan, umur usaha yang terbilang masih muda
sehingga pemilik UKM merasa tidak diperlukannya laporan keuangan dalam usahanya.

3. Sedangkan pada variabel independen yaitu pengetahuan akuntansi secara parsial ada
pengaruh positif signifikansi terhadap penggunaan informasi akuntansi UKM Labuhanbatu.

4. Dari hasil dan pembahasan uji simultan (uji f), bisa disimpulkan jika secara bersamaan
variabel bebas tingkat pendidikan, umur usaha dan pengetahuan akuntansi suatu perusahaan
merupakan variabel terikat yaitu penggunaan informasi oleh akuntansi berpengaruh
signifikan terhadap UKM di Labuhanbatu.
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